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ABSTRACT

The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has significantly transformed
digital education by infroducing innovations that support more effective, adaptive,
and personalized learning processes. This article aims to analyze the opportunities,
challenges, and implications of Al implementation for the future of education through
a Systematic Literature Review (SLR) approach. The research data were collected
from scientific articles, academic books, reports from international organizations,
and other relevant publications discussing Al in digital education. The review
process involved identification, selection, evaluation, and synthesis of the literature
to provide a comprehensive understanding of current research developments. The
findings reveal that Al offers numerous opportunities, including supporting adaptive
learning, improving assessment efficiency, expanding access to education,
strengthening data-driven decision-making, and assisting educators in designing
more personalized learning experiences. However, the implementation of Al also
faces several challenges, such as limited Al literacy, technological access
disparities, ethical and academic integrity concerns, and issues related to data
security and privacy. Furthermore, Al encourages a paradigm shift in education by
redefining teachers’ roles as facilitators and mentors within digital learning
ecosystems. Therefore, enhancing digital competencies, developing adaptive
policies, and establishing appropriate regulations are essential to ensure that Al
contributes to high-quality, inclusive, and sustainable education in the future.

Keywords: Attificial Intelligence, Digital Education, Adaptive Learning, Educational
Transformation, Future of Education

ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan digital dengan menghadirkan berbagai inovasi yang
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mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan personal. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis peluang, tantangan, serta implikasi penerapan Al
terhadap masa depan pendidikan melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Data penelitian diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, buku, laporan lembaga
internasional, dan publikasi akademik yang relevan mengenai Al dalam pendidikan
digital. Proses kajian dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan
sintesis literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
perkembangan penelitian terkini. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al memberikan
berbagai peluang, seperti mendukung pembelajaran adaptif, meningkatkan efisiensi
evaluasi, memperluas akses pendidikan, memperkuat pengambilan keputusan
berbasis data, serta membantu pendidik dalam merancang pengalaman belajar
yang lebih personal. Namun demikian, implementasi Al juga menghadapi sejumlah
tantangan, antara lain rendahnya literasi Al, kesenjangan akses teknologi, isu etika
dan integritas akademik, serta keamanan dan privasi data. Selain itu, Al mendorong
perubahan paradigma pendidikan yang menempatkan guru sebagai fasilitator dan
mentor dalam ekosistem pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kompetensi digital, dukungan kebijakan yang adaptif, dan
pengembangan regulasi yang tepat agar pemanfaatan Al dapat mendukung
terwujudnya pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan di masa
depan.

Kata Kunci:Artificial Intelligence, Pendidikan Digital, Pembelajaran Adaptif,
Transformasi Pendidikan, Masa Depan Pendidikan

A. Pendahuluan yang lebih fleksibel, interaktif,
personal, dan mudah diakses tanpa
batasan ruang maupun  waktu
(UNESCO, 2023). Kehadiran berbagai
platform pembelajaran digital,
Learning Management System (LMS),
teknologi cloud computing, dan
sumber  belajar  daring telah
memperluas peluang peserta didik
untuk  memperoleh  pengalaman
belajar yang lebih kaya dan beragam.

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan besar dalam
Perkembangan teknologi digital yang
sangat pesat dalam beberapa dekade
terakhir telah membawa perubahan
fundamental dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Transformasi digital tidak
hanya mengubah cara manusia
mengakses informasi, tetapi juga
mengubah paradigma pembelajaran
dari yang berpusat pada guru
(teacher-centered learning) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada
peserta  didik  (student-centered
learning). Dalam konteks ini, teknologi
digital telah menjadi instrumen penting
dalam menciptakan pembelajaran

Seiring dengan perkembangan
tersebut, kemunculan Artificial
Intelligence (Al) menjadi salah satu
inovasi teknologi yang diprediksi akan
membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan. Al merupakan
teknologi yang memungkinkan sistem
komputer meniru kemampuan kognitif
manusia, seperti belajar, menganalisis
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data, memecahkan masalah,
memahami bahasa alami, dan
mengambil keputusan secara
otomatis (Holmes et al., 2022). Dalam
bidang pendidikan, Al telah digunakan
dalam berbagai bentuk, mulai dari
intelligent tutoring systems, learning
analytics, chatbot education, adaptive
learning systems, hingga teknologi
generatif seperti ChatGPT, Gemini,
Claude, dan Copilot yang mampu
membantu  proses pembelajaran
secara lebih personal dan responsif.
Kehadiran teknologi ini membuka
peluang baru bagi lembaga
pendidikan  untuk  meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta
memberikan pengalaman belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing peserta
didik.

Salah satu keunggulan utama Al
dalam pendidikan adalah
kemampuannya menghadirkan
pembelajaran adaptif ~ (adaptive
learning). Melalui analisis data
pembelajaran secara real-time, sistem
Al dapat mengidentifikasi tingkat
pemahaman, gaya belajar, kekuatan,
dan kelemahan peserta didik
sehingga materi pembelajaran dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan
individu. Pendekatan ini dinilai mampu
meningkatkan keterlibatan belajar,
mempercepat penguasaan
kompetensi, serta mengurangi
kesenjangan hasil belajar antar
peserta didik (Zawacki-Richter et al.,
2019). Selain itu, Al juga berpotensi
membantu guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran, memberikan
umpan balik otomatis,
mengembangkan materi ajar, serta
mengelola administrasi pendidikan
secara lebih efisien sehingga guru
dapat lebih fokus pada
pengembangan aspek pedagogis dan
pembentukan karakter peserta didik.

Meskipun menawarkan berbagai
peluang, integrasi Al dalam
pendidikan digital juga menghadirkan
sejumlah tantangan yang kompleks.
Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan sumber daya manusia
dalam memanfaatkan teknologi Al
secara efektif dan bertanggung jawab.
Banyak pendidik yang masih
menghadapi keterbatasan
kompetensi digital dan pemahaman
mengenai penggunaan Al dalam
pembelajaran. Di sisi lain, peserta
didik juga memerlukan kemampuan
literasi digital dan literasi Al agar
mampu  menggunakan  teknologi
secara kritis, kreatif, dan etis (OECD,
2024). Tanpa kompetensi tersebut,
pemanfaatan Al berpotensi
menimbulkan ketergantungan
teknologi yang dapat mengurangi
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan kemandirian belajar peserta didik.

Tantangan lainnya Dberkaitan
dengan aspek etika, keamanan data,
dan integritas akademik. Penggunaan
Al generatif memungkinkan peserta
didik memperoleh jawaban secara
instan terhadap berbagai tugas
akademik. Namun, kondisi ini juga
memunculkan kekhawatiran terkait
plagiarisme, penyalahgunaan
teknologi, menurunnya kemampuan
berpikir orisinal, serta kesulitan dalam
mengukur  kemampuan  autentik
peserta didik (Kasneci et al., 2023).
Selain itu, penggunaan sistem Al
dalam pendidikan melibatkan
pengumpulan dan pengolahan data
dalam jumlah besar sehingga
menimbulkan isu privasi, keamanan
data, dan perlindungan hak pengguna
yang perlu mendapatkan perhatian
serius dari lembaga pendidikan
maupun pembuat kebijakan.

Perkembangan Al juga
menimbulkan perdebatan mengenai
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masa depan profesi guru. Sebagian
pihak beranggapan bahwa kemajuan
Al dapat menggantikan sebagian

fungsi guru dalam proses
pembelajaran. Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa

teknologi Al tidak dapat sepenuhnya
menggantikan peran manusia dalam
pendidikan karena proses pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan transfer
pengetahuan, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter, nilai moral,
empati, komunikasi interpersonal, dan
pengembangan aspek sosial
emosional peserta didik (Luckin,
2022). Oleh karena itu, masa depan
pendidikan lebih mengarah pada
kolaborasi antara manusia dan
teknologi (human-Al collaboration)
daripada penggantian peran guru oleh
mesin.

Dalam perspektif pendidikan
abad ke-21, kemampuan
memanfaatkan Al secara produktif
dipandang sebagai salah satu
kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik. World
Economic Forum (2025) menegaskan
bahwa perkembangan teknologi
cerdas akan mengubah struktur
pekerjaan dan kebutuhan
keterampilan di masa depan. Oleh
sebab itu, sistem pendidikan dituntut
untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, pemecahan masalah
kompleks, literasi digital, serta
kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan teknologi yang
berlangsung sangat cepat. Integrasi
Al dalam pendidikan digital menjadi
salah satu strategi yang dapat
mendukung terciptanya sumber daya
manusia yang unggul dan siap
menghadapi tantangan global.

Meskipun berbagai penelitian
telah membahas penerapan Al dalam

pendidikan, kajian yang secara
komprehensif mengulas peluang,
tantangan, dan implikasi Al terhadap
masa depan pendidikan masih terus
berkembang. Sebagian penelitian
lebih banyak berfokus pada aspek
teknis penggunaan Al, sementara
kajian yang mengintegrasikan
perspektif pedagogis, etis, sosial, dan
kebijakan pendidikan masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam untuk
memahami bagaimana Al dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam
pendidikan digital sekaligus
mengidentifikasi berbagai tantangan
yang perlu diantisipasi. Kajian ini
menjadi penting sebagai dasar dalam
merumuskan strategi pengembangan
pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berkelanjutan di era transformasi
digital.

Berdasarkan uraian tersebut,
pembelajaran  berbasis  Artificial
Intelligence dalam pendidikan digital
merupakan fenomena yang memiliki
potensi besar untuk mentransformasi
sistem pendidikan di masa depan.
Namun, keberhasilan
implementasinya tidak hanya
bergantung pada kecanggihan
teknologi, melainkan juga pada
kesiapan sumber daya manusia,
penguatan aspek etika, dukungan
kebijakan, serta kemampuan lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan
teknologi secara bijaksana. Oleh
karena itu, kajian mengenai peluang,
tantangan, dan implikasi Al terhadap
masa depan pendidikan menjadi
sangat relevan untuk dilakukan guna
mendukung pengembangan sistem
pendidikan yang berkualitas, inklusif,
dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat masa depan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode SLR dipilih untuk

mengidentifikasi, menelaah,
mengevaluasi, dan  mensintesis
berbagai hasil penelitian yang
berkaitan  dengan pemanfaatan
Artificial  Intelligence (Al) dalam

pendidikan digital, khususnya yang
membahas peluang, tantangan, serta
implikasinya terhadap masa depan
pendidikan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif
berdasarkan temuan-temuan empiris

yang telah dipublikasikan
sebelumnya.
Proses  pengumpulan  data

dilakukan melalui penelusuran
literatur pada berbagai basis data
ilmiah bereputasi, seperti Scopus,
Web of Science, ScienceDirect,
SpringerLink, Taylor & Francis, ERIC,
dan Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi
Artificial Intelligence in Education, Al-
Based Learning, Digital Education,
Educational Technology, Future of
Education, Generative Al in
Education, dan Adaptive Learning.
Literatur yang dipilih merupakan
artikel  ilmiah, prosiding, buku
akademik, dan laporan lembaga
internasional yang dipublikasikan
pada rentang tahun 2020-2025 untuk
memastikan relevansi dan kebaruan
informasi.

Seleksi literatur  dilakukan
menggunakan kriteria inklusi dan

eksklusi. Kriteria inklusi meliputi
publikasi yang membahas
implementasi Al dalam pendidikan
digital, tersedia dalam teks lengkap
(full  text), diterbitkan pada jurnal
bereputasi, serta memiliki relevansi
langsung dengan fokus penelitian.
Sementara itu, publikasi yang tidak
berkaitan dengan pendidikan, tidak
melalui proses peer review, atau
memiliki data yang tidak memadai
dikeluarkan dari proses analisis.

Analisis data dilakukan melalui
tahapan identifikasi, penyaringan
(screening), penilaian kelayakan
(eligibility), dan penetapan artikel yang
memenuhi syarat sesuai prosedur
Preferred  Reporting Items  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) (Page et al.,
2021). Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik
(thematic analysis) untuk
mengelompokkan temuan ke dalam
tema-tema utama, yaitu peluang
pemanfaatan Al dalam pendidikan
digital, tantangan implementasi Al,
serta implikasinya terhadap
transformasi dan masa depan
pendidikan. Hasil sintesis kemudian

disajikan secara deskriptif dan
interpretatif guna memberikan
gambaran yang komprehensif
mengenai perkembangan

pembelajaran berbasis Al dalam
ekosistem pendidikan digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian
sistematis terhadap berbagai artikel
ilmiah, laporan penelitian, dan
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publikasi akademik yang membahas
implementasi Artificial Intelligence (Al)
dalam pendidikan digital, ditemukan
bahwa pemanfaatan Al telah
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap transformasi sistem
pembelajaran modern. Teknologi Al
digunakan dalam berbagai bentuk,
seperti Intelligent Tutoring System
(ITS), Learning Analytics, Adaptive
Learning System, Chatbot Education,
Virtual Assistant, serta Generative
Artificial Intelligence seperti ChatGPT,
Gemini, Claude, dan Copilot. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Al
mampu  meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui penyediaan
materi yang lebih personal, umpan
balik otomatis, serta dukungan
pembelajaran yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja (Holmes
et al., 2022; UNESCO, 2023).

Kajian literatur juga
menunjukkan bahwa Al berperan
dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui pendekatan
personalized learning. Teknologi ini
memungkinkan sistem menganalisis
kebutuhan, kemampuan, dan gaya
belajar peserta didik sehingga materi
pembelajaran dapat disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing
individu. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa penggunaan Al
dalam pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik (student
engagement), serta hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional
(Zawacki-Richter et al., 2019).

Selain  memberikan peluang
yang besar, hasil kajian menunjukkan
bahwa implementasi Al dalam
pendidikan digital masih menghadapi
berbagai tantangan.  Tantangan
tersebut meliputi rendahnya literasi Al

dan literasi digital di kalangan pendidik
maupun peserta didik, keterbatasan
infrastruktur teknologi, kesenjangan
akses internet, serta kurangnya
regulasi yang mengatur penggunaan
Al dalam lingkungan pendidikan. Di
samping itu, muncul berbagai isu etis
seperti plagiarisme, penyalahgunaan
teknologi, bias algoritma, keamanan
data pribadi, dan berkurangnya
kemampuan berpikir kritis akibat
ketergantungan terhadap teknologi Al
(Kasneci et al., 2023).

Temuan lain  menunjukkan
bahwa perkembangan Al telah
mengubah peran guru dari sumber
utama informasi menjadi fasilitator,
mentor, dan pembimbing proses
pembelajaran. Al mampu membantu
tugas-tugas administratif, penyusunan
materi pembelajaran, serta evaluasi
hasil belajar, namun tidak dapat
menggantikan fungsi guru dalam
pembentukan karakter,
pengembangan keterampilan sosial,
penanaman nilai-nilai moral, dan
pembinaan aspek emosional peserta
didik. Oleh karena itu, kolaborasi
antara manusia dan teknologi
(human-Al collaboration) dipandang
sebagai model pendidikan yang paling
relevan untuk masa depan (Luckin,
2022).

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan
Generative  Atftificial  Intelligence

seperti ChatGPT, Gemini, Claude,
dan  Copilot semakin  banyak
digunakan dalam kegiatan akademik.
Teknologi ini membantu peserta didik
dalam mencari informasi, memahami
konsep yang kompleks, menyusun
ringkasan materi, hingga
mengembangkan ide dalam penulisan
akademik. Di sisi lain, guru
memanfaatkan Al generatif untuk
merancang perangkat pembelajaran,
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menyusun soal evaluasi, membuat
media pembelajaran interaktif, serta
memberikan umpan balik secara lebih
cepat dan efisien (Kasneci et al.,
2023).

Hasil kajian berikutnya
menunjukkan bahwa Al berperan
penting dalam proses evaluasi
pembelajaran. Sistem Al mampu
melakukan penilaian otomatis
terhadap tugas, kuis, dan asesmen
daring dengan tingkat akurasi yang
tinggi. Selain mempercepat proses
evaluasi, teknologi ini juga membantu
guru dalam mengidentifikasi capaian
belajar peserta didik secara real-time
sehingga tindak lanjut pembelajaran
dapat dilakukan secara lebih tepat
sasaran. Kemampuan analisis data
yang dimiliki Al memungkinkan
pengambilan keputusan pendidikan
dilakukan berdasarkan bukti empiris
(evidence-based decision making)
(OECD, 2024).

Dalam aspek  manajemen
pendidikan, Al juga memberikan
kontribusi yang signifikan. Berbagai
lembaga pendidikan mulai
memanfaatkan teknologi Al untuk
mengelola administrasi akademik,
memonitor kehadiran peserta didik,
mengelola data pembelajaran, serta
memprediksi risiko kegagalan
akademik. Sistem learning analytics
yang didukung Al mampu mengolah
data dalam jumlah besar untuk
menghasilkan informasi yang berguna
bagi pengelola pendidikan dalam
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara berkelanjutan
(Bond et al., 2024).

Kajian literatur juga menemukan
bahwa penerapan Al berpotensi
meningkatkan akses pendidikan bagi
kelompok masyarakat yang
sebelumnya mengalami keterbatasan

akses terhadap layanan pendidikan.
Melalui platform pembelajaran digital
berbasis Al, peserta didik dapat
mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan dari berbagai lokasi.
Teknologi  penerjemah  otomatis,
speech  recognition, dan fitur
aksesibilitas lainnya juga membantu
peserta didik berkebutuhan khusus
memperoleh  pengalaman belajar
yang lebih inklusif dan setara dengan
peserta didik lainnya (UNESCO,
2023).

Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Al dalam pendidikan
digital masih menghadapi berbagai
hambatan. Salah satu hambatan
utama adalah rendahnya literasi Al di
kalangan pendidik dan peserta didik.
Banyak pengguna teknologi yang
belum memahami cara
memanfaatkan Al secara optimal
maupun risiko yang menyertainya.
Kondisi ini menyebabkan
pemanfaatan Al sering kali hanya
terbatas sebagai alat pencarian
informasi tanpa dimanfaatkan untuk
mendukung pembelajaran yang lebih
mendalam dan bermakna (Redecker,
2020).

Temuan lain  menunjukkan
adanya kekhawatiran terhadap aspek
etika dan integritas akademik.
Kemudahan yang ditawarkan oleh Al
generatif memungkinkan peserta didik
menghasilkan tugas atau karya
akademik dalam waktu singkat.
Namun, kondisi ini juga meningkatkan
risiko plagiarisme, ketergantungan
terhadap teknologi, serta menurunnya
kemampuan berpikir kritis apabila
penggunaan Al tidak disertai dengan
pengawasan dan pedoman yang
jelas. Oleh karena itu, banyak
penelitian merekomendasikan
pentingnya penyusunan kebijakan
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etika Al dalam lingkungan pendidikan
(Kasneci et al., 2023).

Selain persoalan etika,
keamanan data dan privasi pengguna
menjadi isu yang banyak dibahas
dalam literatur. Sistem Al bekerja
dengan memanfaatkan data
pengguna dalam jumlah besar untuk
menghasilkan  rekomendasi  dan
prediksi yang akurat. Akibatnya,
muncul  kekhawatiran  mengenai
perlindungan data pribadi peserta
didik dan potensi penyalahgunaan
informasi  oleh  pihak tertentu.
Berbagai penelitian  menekankan
perlunya regulasi yang kuat untuk
memastikan bahwa penggunaan Al
dalam pendidikan tetap menjunjung
prinsip keamanan, transparansi, dan
perlindungan hak pengguna (OECD,
2024).

Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa perkembangan Al telah
mengubah paradigma pembelajaran
dari model yang berorientasi pada
penyampaian materi menjadi
pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi. Pada
masa depan, Al diproyeksikan akan
semakin terintegrasi dengan berbagai
teknologi lain seperti Internet of
Things (loT), Virtual Reality (VR),
Augmented Reality (AR), dan Big Data
Analytics. Integrasi tersebut
berpotensi menciptakan lingkungan
pembelajaran cerdas (smart learning
environment) yang mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, kolaboratif, dan
kontekstual (World Economic Forum,
2025).

Lebih jauh lagi, sebagian besar
penelitian yang dikaji sepakat bahwa
Al tidak akan menggantikan peran
guru sepenuhnya. Sebaliknya, Al
akan berfungsi sebagai mitra yang

membantu guru dalam melaksanakan
berbagai tugas akademik dan
administratif. Peran guru di masa
depan justru akan semakin penting

sebagai fasilitator, mentor,
pembimbing karakter, dan
pengembang keterampilan sosial

peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi Al dalam
pendidikan digital sangat bergantung
pada kemampuan  menciptakan
kolaborasi yang harmonis antara
kecerdasan manusia dan kecerdasan
buatan (human-Al collaboration) untuk
mendukung  pembelajaran  yang
berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan
(Luckin, 2022).

Hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa implementasi
Artificial  Intelligence (Al) dalam
pendidikan digital telah menjadi salah
satu inovasi paling signifikan dalam
transformasi sistem pendidikan abad
ke-21. Kehadiran Al tidak hanya
berfungsi  sebagai alat bantu
teknologi, tetapi juga telah mengubah
cara peserta didik memperoleh
pengetahuan, Dberinteraksi dengan
sumber belajar, serta
mengembangkan kompetensi yang
dibutuhkan pada era digital. Temuan
ini  sejalan dengan pandangan
UNESCO (2023) yang menyatakan
bahwa  teknologi digital dan
kecerdasan buatan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan akses,
kualitas, dan pemerataan pendidikan
melalui penyediaan layanan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
personal.

Salah satu temuan utama dalam
penelitian ini adalah kemampuan Al
dalam mendukung pembelajaran
adaptif (adaptive learning). Sistem Al
mampu menganalisis data
pembelajaran peserta didik secara
berkelanjutan sehingga dapat
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memberikan rekomendasi materi,
latihan, dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan
individu. Pendekatan ini berbeda
dengan model pembelajaran
tradisional yang cenderung
menggunakan metode yang sama
untuk seluruh peserta didik. Dengan
adanya personalisasi pembelajaran,
peserta didik memiliki kesempatan
untuk belajar sesuai kemampuan dan
kecepatan masing-masing sehingga
dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan hasil belajar secara
keseluruhan (Zawacki-Richter et al.,
2019). Kondisi ini menunjukkan
bahwa Al dapat menjadi solusi dalam
mengatasi keragaman karakteristik
peserta didik yang selama ini menjadi
tantangan dalam dunia pendidikan.

Pemanfaatan Al generatif seperti
ChatGPT, Gemini, Claude, dan
Copilot juga menunjukkan perubahan
yang cukup mendasar dalam proses
pembelajaran. Teknologi ini
memungkinkan peserta didik
memperoleh akses informasi secara

cepat, mendapatkan penjelasan
konsep yang kompleks, serta
memperoleh bantuan dalam

menyelesaikan berbagai tugas
akademik. Dari perspektif pedagogis,
Al generatif dapat berfungsi sebagai
asisten  belajar yang mampu
memberikan dukungan pembelajaran
secara real-time. Namun demikian,
pemanfaatan teknologi tersebut perlu
diarahkan pada  pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills) agar
peserta didik tidak hanya bergantung
pada jawaban instan yang diberikan
oleh sistem Al (Kasneci et al., 2023).

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa Al memberikan
manfaat yang signifikan bagi pendidik.
Berbagai tugas administratif seperti

penyusunan soal, penilaian hasil
belajar, pengelolaan data akademik,
hingga pembuatan materi
pembelajaran dapat dilakukan secara
lebih efisien dengan bantuan Al
Efisiensi ini  memungkinkan guru
memiliki lebih banyak waktu untuk
melaksanakan fungsi-fungsi
pedagogis yang lebih strategis, seperti
membimbing peserta didik,
memberikan pendampingan belajar,
dan mengembangkan keterampilan
sosial serta karakter peserta didik.
Dengan demikian, Al tidak
menggantikan peran guru, tetapi
memperkuat kapasitas guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya
(Luckin, 2022).

Di sisi lain, hasil kajian
mengungkapkan bahwa implementasi
Al dalam pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Rendahnya tingkat literasi
digital dan literasi Al menjadi salah
satu  hambatan utama  dalam
pemanfaatan teknologi ini. Banyak
pendidik maupun peserta didik yang
belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai cara kerja Al,
manfaatnya, maupun risiko yang
mungkin muncul akibat
penggunaannya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Al  tidak  hanya
ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan
sumber daya manusia yang
menggunakannya (Redecker, 2020).

Selain persoalan kompetensi,
tantangan lain  yang  banyak
ditemukan dalam berbagai penelitian
adalah kesenjangan digital (digital
divide). Tidak semua lembaga
pendidikan memiliki akses yang sama
terhadap infrastruktur ~ teknologi,
jaringan internet, dan perangkat digital
yang memadai. Kesenjangan ini
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berpotensi menciptakan ketidakadilan
dalam akses terhadap inovasi
pendidikan berbasis Al. Sekolah yang
memiliki sumber daya terbatas akan
mengalami kesulitan dalam
mengadopsi teknologi terbaru
dibandingkan dengan sekolah yang
memiliki dukungan infrastruktur yang
lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang mampu menjamin
pemerataan akses teknologi agar
manfaat Al dapat dirasakan oleh
seluruh peserta didik tanpa
memandang kondisi sosial ekonomi
mereka (OECD, 2024).

Aspek etika juga menjadi
perhatian penting dalam implementasi
Al di lingkungan  pendidikan.
Kemampuan Al generatif dalam
menghasilkan teks, gambar, maupun
solusi akademik secara otomatis
menimbulkan kekhawatiran terkait
integritas akademik. Beberapa
penelitian menunjukkan peningkatan
risiko plagiarisme, manipulasi tugas,
dan ketergantungan terhadap
teknologi apabila penggunaan Al tidak
diatur secara tepat. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan perlu
mengembangkan pedoman etika
penggunaan Al yang menekankan
prinsip kejujuran akademik, tanggung
jawab, transparansi, dan
penghormatan terhadap hak
kekayaan intelektual (Kasneci et al.,
2023).

Keamanan dan privasi data juga
menjadi isu yang semakin penting
seiring meningkatnya penggunaan Al
dalam pendidikan digital. Sistem Al
membutuhkan data pengguna dalam
jumlah besar untuk menghasilkan
analisis dan rekomendasi yang akurat.
Namun, pengumpulan data tersebut
berpotensi menimbulkan risiko
kebocoran informasi pribadi apabila
tidak dikelola dengan baik. Oleh

sebab itu, pengembangan kebijakan
perlindungan data dan keamanan
siber menjadi prasyarat penting dalam
implementasi Al di sektor pendidikan.
Lembaga pendidikan harus
memastikan bahwa seluruh data
peserta didik dan pendidik dikelola
sesuai dengan prinsip keamanan,
kerahasiaan, dan perlindungan hak
pengguna (UNESCO, 2023).

Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa perkembangan Al akan
membawa  perubahan  terhadap
kompetensi yang dibutuhkan pada
masa depan. Pendidikan tidak lagi
hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, pemecahan masalah
kompleks, kolaborasi, komunikasi,
dan literasi digital. Kemampuan
tersebut menjadi semakin penting
karena Dberbagai pekerjaan rutin
diperkirakan akan digantikan oleh
sistem otomatis berbasis Al. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan perlu
melakukan penyesuaian kurikulum
agar mampu mempersiapkan peserta
didik menghadapi perubahan dunia
kerja yang semakin dinamis (World
Economic Forum, 2025).

Dalam perspektif yang lebih
luas, Al berpotensi menjadi katalisator
bagi terciptanya ekosistem pendidikan
yang lebih inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan. Integrasi Al dengan
teknologi lain seperti Big Data
Analytics, Internet of Things (loT),
Virtual Reality (VR), dan Augmented
Reality (AR) memungkinkan
terciptanya lingkungan pembelajaran
yang lebih interaktif dan kontekstual.
Melalui pemanfaatan teknologi
tersebut, pendidikan masa depan
diproyeksikan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih
personal, kolaboratif, dan berorientasi
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pada kebutuhan peserta didik.
Dengan demikian, tantangan utama
bukanlah bagaimana menggantikan
manusia dengan teknologi, melainkan
bagaimana membangun Kkolaborasi
yang harmonis antara kecerdasan
manusia dan kecerdasan buatan
untuk menciptakan sistem pendidikan
yang lebih berkualitas dan relevan
dengan kebutuhan masa depan
(Holmes et al., 2022).

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini menegaskan bahwa Al
merupakan inovasi strategis yang
memiliki peluang besar dalam
meningkatkan mutu pendidikan digital.
Namun, keberhasilan
implementasinya memerlukan
dukungan berbagai pihak melalui
penguatan infrastruktur teknologi,
peningkatan kompetensi sumber daya
manusia, pengembangan regulasi
yang adaptif, serta penegakan prinsip
etika dalam penggunaan teknologi.
Dengan pendekatan yang tepat, Al
dapat menjadi instrumen penting
dalam mewujudkan pendidikan yang
efektif, inklusif, inovatif, dan
berkelanjutan di era transformasi
digital.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
mengenai evaluasi dan penjaminan
mutu  pendidikan digital, dapat
Berdasarkan hasil kajian literatur,
dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence (Al) telah menjadi salah
satu inovasi utama dalam pendidikan
digital yang berkontribusi terhadap
transformasi proses pembelajaran,
evaluasi, dan pengelolaan pendidikan.
Pemanfaatan Al melalui berbagai
teknologi seperti adaptive learning,
intelligent tutoring systems, learning
analytics, dan Al generatif mampu

menciptakan pembelajaran yang lebih
personal, fleksibel, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik.

Selain itu, Al juga membantu
pendidik dalam meningkatkan
efisiensi pelaksanaan pembelajaran,
penyusunan materi, penilaian hasil
belajar, serta pengambilan keputusan
berbasis data. Temuan kajian
menunjukkan bahwa Al memiliki
potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan sekaligus
mempersiapkan peserta didik
menghadapi tuntutan kompetensi
abad ke-21 dan perkembangan dunia
kerja di masa depan.

Namun demikian, implementasi
Al dalam pendidikan digital juga
menghadapi berbagai tantangan,
antara lain rendahnya literasi Al dan
literasi digital, kesenjangan akses
teknologi, isu etika dan integritas
akademik, serta masalah keamanan
dan privasi data. Oleh karena itu,
pemanfaatan Al perlu diimbangi
dengan penguatan kompetensi
pendidik dan peserta didik,
pengembangan regulasi yang adaptif,
penyediaan infrastruktur yang
memadai, serta penanaman nilai-nilai
etika dalam penggunaan teknologi.

Dengan dukungan berbagai
pemangku kepentingan, Al dapat
menjadi instrumen strategis dalam
membangun sistem pendidikan yang
inovatif, inklusif, berkelanjutan, dan
mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul, kreatif, serta
adaptif terhadap perubahan di era
transformasi digital.
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